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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara 

yang mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran treffinger dan model pembelajaran quick on the draw. 

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah 

69,04 dan 56,09 dengan standar deviasi 26,834 dan 24,678. Berdasarkan kriteria uji non parametrik jika nilai 

signifikan < 0,05 maka H0 ditolak. Hasil pengujian mann whitney dengan nilai signifikan < 0,05 terhadap nilai 

posttest diperoleh nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,024 Hal ini berarti bahwa peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan model pembelajaran treffinger lebih baik dari pada peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model pembelajaran quick on the draw.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis; Model Pembelajaran Treffinger; Model 

Pembelajaran Quick On The Draw. 

 

ABSTRACT  
This study aims to determine the comparison of students' ability to understand mathematical concepts between 

those who receive treatment with treffinger learning models and quick on the draw learning models. This study 

uses a quasi experiment. Data analysis was performed using a non-parametric test. Based on the results of the 

study, the posttest average scores for experimental class 1 and experimental class 2 were 69.04 and 56.09 with a 

standard deviation of 26.834 and 24.678. Based on the non-parametric test criteria, if the significant value is 

<0.05 then H0 is rejected. The results of the Mann Whitney test with a significant value of <0.05 on the posttest 

score obtained an Asymp.sig.(2-tailed) value of 0.024. This means that the increase in students' ability to 

understand mathematical concepts with the treffinger learning model is better than increasing the ability to 

understand mathematical concepts students with the quick on the draw learning model. 

 

Keywords: Mathematical Concept Understanding Ability; Treffinger Learning Model; Quick On The Draw 

Learning Model. 

 

PENDAHULUAN  

Se liring pe lrke lmbangan telknollolgi, pe lndidikan melmiliki arti pelnting yang sangat krusial 

dalam kelhidupan, telrutama untuk melningkatkan sumbelr daya manusia kel arah yang le lbih 

baik. Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting bagi kemajuan bangsa karena 

merupakan landasan utama agar dapat berfungsi secara optimal untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat (Zulmaulida, 2022). (Sandika et al., 2020) mengatakan bahwa pendidikan 

merupakan bentuk perjuangan menuju kedewasaan dalam hidup. Melalui pendidikan, kita 

dapat menciptakan kehidupan yang lebih baik. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa pelndidikan adalah upaya me lnge lmbangkan polte lnsi sumbe lr daya manusia 

untuk pelmbangunan bangsa dan me lningkatkan kualitas hidup masyarakat untuk me lnciptakan 

ke lhidupan yang le lbih baik.  

Dari perspektif ini, kemajuan suatu negara tercermin dari kualitas sumber daya 

manusianya. Pertumbuhan sumber daya manusia dapat dicapai melalui pendidikan yang baik 

(Elisabeth et al., 2019). Salah satu upaya pe lndidikan untuk melnciptakan sumbelr daya manusia 

yang be lrkualitas adalah pelmbellajaran yang maksimal. Pelmbe llajaran dapat diartikan selbagai 

prolse ls be llajar melngajar yang guru dan siswa lakukan untuk melncapai tujuan pelmbellajaran 

yang dihasilkan dari lingkungan be llajar. Suherman et al. (Karimah, F et al., 2019) 

menganggap pembelajaran sebagai bentuk komunikasi yang efektif antara siswa dengan guru 

dan antar siswa dengan tujuan mengubah perilaku dan pola pikir yang sudah menjadi 

kebiasaan di kalangan siswa. Pe lmbe llajaran juga be lrlangsung di be lrbagai mata pe llajaran 

se lkollah, khususnya matelmatika.  

Matelmatika adalah ilmu yang me llandasi pelrke lmbangan telknollolgi molde lrn (Taufiq 

Hidayat et al., 2022) dan (Safitri, 2018). Matelmatika juga diselbut se lbagai pe llajaran primelr di 

se ltiap lelmbaga pe lndidikan yang me lrupakan bagian pe lnting dari upaya pe lningkatan mutu 

pe lngajaran serta merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk dalam kurikulum sekolah 

(Tampubolon, 2018). Pelmbellajaran matelmatika melmiliki lima tujuan yang harus dicapai 

siswa dalam bellajar matelmatika, yaitu: siswa dapat melmahami kolnse lp matelmatika, 

melnggunakan ke lsimpulan dari rumus dan sifat, mellakukan manipulasi matelmatika untuk 

melngge lne lralisasi, melnyiapkan bukti atau melnje llaskan idel dan telolrelma matelmatika, dapat 

melme lcahkan masalah dan melngkolmunikasikan idel me lnggunakan simboll, tabell, diagram atau 

alat pelnjellas lainnya te lrkait situasi atau masalah dan melmiliki sikap aprelsiatif te lrhadap 

ke lgunaan matelmatika dalam kelhidupan (Depdiknas, 2006). Salah satu dari lima tujuan 

pe lmbellajaran matelmatika di atas adalah melmahami kolnse lp matelmatika. Dalam hal ini, siswa 

pe lrlu melmahami kolnse lp matelmatika. Pe lmahaman siswa telrhadap ko lnse lp ke ltika be llajar 

matelmatika sangat pelnting untuk kelbe lrhasilan pelmbellajaran yang se lsuai de lngan tujuan 

pe lndidikan. Hal ini dikarelnakan kolnse lp matelmatika saling be lrkaitan, se lhingga pe lmbellajaran 

dari satu matelri ke l matelri lainnya harus dilakukan selcara telrus me lne lrus dan 

be lrkelsinambungan. Olle lh karelna itu, siswa dituntut untuk melmiliki kelmampuan pelmahaman 

kolnse lp matelmatis (Hidayat & Elisyah, 2023) dan  (Manul et al., 2019). 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi tanggal 08 Selptelmbelr 2022, saat pelnelliti mellakukan 

prolgram Kampus Melngajar Mandiri (KMM) yang dilaksanakan di MAS Jabal Nur telrkait 

delngan pelmbellajaran matelmatika. Pelnelliti melnelmukan pelrmasalahan yang dihadapi siswa 

dalam bellajar matelmatika di mana moldell pelmbellajaran yang digunakan guru masih belrsifat 

kolnvelnsiolnal. Selain itu, siswa juga melngalami kelsulitan dalam melnyellelsaikan solal 

matelmatika. Hal ini juga telrlihat keltika guru melngajukan pelrtanyaan yang seldikit belrbelda 

delngan colntolh solal yang tellah dijellaskan, siswa tidak mampu melnjawab pelrtanyaan telrselbut. 

Relndahnya kelmampuan siswa dalam melnyellelsaikan solal-solal matelmatis ini diselbabkan 

karelna siswa kurang melmahami kolnselp dari matelri yang dipellajari selhingga melngakibatkan 

siswa kelsulitan melnyellelsaikan solal-solal matelmatis telrselbut. Selhubungan delngan hal telrselbut, 

(Rudi et al., 2019) melnyatakan bahwa relndahnya kelmampuan siswa dalam melmahami kolnselp 

matelmatis diselbabkan siswa melngalami kelsulitan dalam melmelcahkan masalah dan siswa 

tidak selpelnuhnya melmahami kolnselp matelmatika yang diajarkan. Kelgiatan pelmbellajaran yang 

ditelrapkan guru juga bellum melnggunakan moldell pelmbellajaran yang dapat melmbantu siswa 
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melmahami kolnselp delngan baik dan melmoltivasi diri selndiri. Guru harus melmpelrhatikan dan 

melngukur kelmampuan seltiap siswa, sellain dari melmilih moldell pelmbellajaran yang telpat. 

 Salah satunya adalah melngukur kelmampuan siswa dalam melmahami kolnselp 

matelmatika dari matelri yang dipellajari. Delngan melngukur kelmampuan siswa dalam 

melmahami kolnselp matelmatika, dapat melmudahkan guru dalam melnelrapkan moldell 

pelmbellajaran agar siswa lelbih celpat melmahami kolnselp matelmatika. Moldell pelmbellajaran 

yang melndukung akan melmpelngaruhi kelmampuan pelmahaman kolnselp matelmatis siswa, hal 

telrselbut selsuai delngan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh (Octariantari et al., 2019)) bahwa 

kelmampuan pelmahaman kolnselp matelmatis siswa kellas VIII SMP Nolmmelnseln delngan 

melnggunakan moldell pelmbellajaran trelffingelr lelbih baik daripada kelmampuan pelmahaman 

kolnselp matelmatis siswa delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran langsung di kolta Jambi 

dan (Zulmaulida, 2022) menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang diterapkan model 

pembelajaran quick on the draw lebih baik dari hasil belajar siswa yang diterapkan model 

pembelajaran dreadlines dengan materi operasi aljabar bentuk akar kelas X MAN bireun. 

Keterbaruan penelitian ini dengan yang sebelumnya ialah membandingkan dua model 

pembelajaran yaitu model pelmbellajaran trelffingelr dan model pembelajaran quick on the draw 

yang sama-sama dikategorikan lebih baik pada penelitian sebelumnya. 

Olle lh karelna itu, salah satu moldell pembelajaran yang digunakan pe lne lliti selhingga 

siswa le lbih ce lpat melmahami kolnse lp matelmatika adalah delngan me lnggunakan moldell 

pe lmbellajaran trelffingelr dan quick oln the l draw. Moldell pelmbe llajaran trelffingelr melrupakan 

moldell pelmbe llajaran yang be lrtujuan untuk melndolrolng kre lativitas siswa mellalui pelne lrapan 

ke ltelrampilan afelktif dan kolgnitif pada tiga tingkatan, yaitu basic tololls, practicel with prolse ls, 

dan wo lrking with relal prolblelm (Shoimin, 2016). Molde ll pe lmbellajaran quick oln thel draw 

melrupakan kelgiatan be llajar melngajar yang me lne lkankan pada aktivitas siswa dan ke lrjasama 

siswa dalam melncari infolrmasi, jawaban dan me llapolrkan infolrmasi dari belrbagai sumbelr 

dalam suasana pelrmainan (Wiratama, 2020). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara yang mendapatkan 

perlakuan dengan model pembelajaran treffinger dan model pembelajaran quick on the draw. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Pe lne llitian ini melnggunakan pe lnde lkatan kuantitatif dan jelnis pe lnellitian ini 

melnggunakan de lsain pelne llitian elkspe lrimeln se lmu atau quasi elkspe lrime ln delsign.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Telmpat yang digunakan untuk ke lgiatan pe lnellitian ini adalah MAS Jabal Nur yang 

telrle ltak di Jl. Melsjid BTN Arun Palolh Lada Krue lng Ge lukue lh De lsa Palolh Lada Ke lc. 

De lwantara Kab. Ace lh Utara. Waktu untuk kelgiatan pelne llitian ini dilaksanakan pada selmelste lr 

ge lnap tahun ajaran 2022/2023. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Polpulasi dalam pelne llitian ini adalah selluruh siswa ke llas X MAS Jabal Nur yang 

telrdiri dari 4 ke llas yaitu ke llas X-1, ke llas X-2, ke llas X-3 dan ke llas X-4. Sampe ll yang diambil 

dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas X-1 dan siswa kellas X-3. Te lknik pelngambilan sampell 

yang digunakan adalah purpolsive l sampling, di mana sampell diambil dari kelputusan guru 

telrhadap tingkat kolgnitif siswa yang se ltara yaitu ke llas X-1 (ke llas elkspe lrimeln 1) de lngan 
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melnggunakan molde ll pelmbe llajaran trelffinge lr, dan kellas X-3 (ke llas e lkspe lrimeln 2) de lngan 

melnggunakan molde ll pelmbellajaran quick oln thel draw.  

Prosedur 

Adapun tahapan pelne llitian ini yaitu diawali delngan olbse lrvasi lapangan, dari hasil 

olbse lrvasi dipe lrollelh bahwa masih relndahnya ke lmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis 

siswa, ke lmudian dilakukan pelnge lmbangan pe lrangkat pe lmbellajaran dan instrumeln pe lnellitian. 

Se llanjutnya pe lne lntuan sampell, kelmudian dilakukan pre ltelst dan dilanjutkan de lngan 

melne lrapkan molde ll pelmbellajaran di mana moldell pelmbellajaran trelffingelr untuk kellas 

e lkspe lrimeln 1 dan molde ll pelmbe llajaran quick oln the l draw untuk ke llas elkspe lrimeln 2, ke lmudian 

dilakukan polsttelst pada keldua ke llas elkspe lrimeln telrse lbut. Se llanjutnya dilakukan pe lngollahan 

data atau analisis data delngan me lnggunakan solftware l Microlsolft E lxcell 2010 dan solftware l IBM 

SPSS statistics 25. Dari hasil analisis data dipelrollelh telmuan dan sellanjutnya ditarik 

ke lsimpulan dari hasil pelnellitian. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data pelnellitian ini mellalui instrumeln tels be lrupa tels te lrtulis 

(pre ltelst dan polsttelst) dan lelmbar olbse lrvasi aktivitas guru dan siswa.  

 Indikatolr kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis yang pe lne lliti gunakan antara 

lain: 

1. Ke lmampuan melngulang ke lmbali kolnse lp yang dipe llajari. 

2. Me lnyajikan kolnse lp dalam belntuk relpre lse lntasi kel dalam belntuk matelmatis lainnya. 

3. Me lnge lmbangkan syarat cukup dari suatu kolnse lp. 

4. Me lngolpe lrasikan ko lnse lp atau algolritma dalam melnye lle lsaikan masalah. 

Adapun pe ldolman pelnskolran kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis disajikan 

pada tabell belrikut: 

Tabel 1. Peldolman pelnskolran Ke lmampuan Pe lmahaman Kolnse lp Mate lmatis 

Indikatolr Pe lmahaman Kolnse lp Ke lte lrangan Skolr 

Ke lmampuan melngulang 

ke lmbali kolnse lp yang dipe llajari 

Tidak melnjawab 0 

Tidak mampu melngulang ke lmbali kolnse lp 1 

Mampu melngulang ke lmbali kolnse lp namun 

masih telrdapat kelke lliruan 
2 

Mampu melngulang ke lmbali kolnse lp namun 

kurang te lpat 
3 

Mampu melngulang ke lmbali kolnse lp de lngan 

telpat 
4 

Me lnyajikan kolnse lp dalam 

be lntuk relprelse lntasi kel dalam 

be lntuk matelmatis lainnya 

 

Tidak melnjawab 0 

Mampu melnyajikan kolnse lp namun kurang te lpat 

dan masih telrdapat kelkelliruan dalam be lntuk 

re lprelse lntasi kel be lntuk matelmatis lainnya 

1 

Mampu melnyajikan kolnse lp namun kurang 

lelngkap dalam belntuk relpre lse lntasi kel be lntuk 

matelmatis lainnya 

2 

Mampu melnyajikan kolnse lp de lngan belnar 

namun masih kurang lelngkap dalam be lntuk 

re lprelse lntasi kel be lntuk matelmatis lainnya  

3 
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Mampu melnyajikan kolnse lp se lcara telpat dan 

be lnar dalam belntuk re lprelse lntasi kel be lntuk 

matelmatis lainnya 

4 

Me lnge lmbangkan syarat cukup 

dari suatu kolnse lp 

Tidak melnjawab 0 

Tidak mampu melnggunakan atau melmilih suatu 

melto lde l atau prolseldur untuk ditelrapkan 
1 

Mampu melnggunakan atau melmilih suatu 

melto lde l atau prolse ldur untuk ditelrapkan namun 

masih telrdapat kelke lliruan 

2 

Mampu melnggunakan atau melmilih suatu 

melto lde l atau prolse ldur untuk ditelrapkan namun 

masih kurang telpat 

3 

Mampu melnggunakan atau melmilih suatu 

melto lde l atau prolse ldur untuk ditelrapkan se lcara 

telpat dan belnar  

4 

Me lngo lpe lrasikan kolnse lp atau 

algolritma dalam melnye lle lsaikan 

masalah 

Tidak melnjawab 0 

Tidak mampu melngolpe lrasikan kolnse lp atau 

algolritma selcara prolse ldural dalam 

melnye lle lsaikan masalah 

1 

Mampu melngolpe lrasikan kolnse lp atau algolritma 

untuk melnye lle lsaikan masalah selsuai prolse ldur 

teltapi sollusinya masih te lrdapat kelke lliruan 

2 

Mampu melngolpe lrasikan kolnse lp atau algolritma 

untuk melnye lle lsaikan masalah selsuai de lngan 

prolse ldur teltapi sollusinya tidak telpat 

3 

Mampu melngolpe lrasikan kolnse lp atau algolritma 

se lcara telpat dan belnar dalam melnye lle lsaikan 

masalah selcara prolse ldural 

4 

Sumbe lr: Moldifikasi (Kartika, 2018) 

 

Se llain itu telrdapat lelmbar olbse lrvasi aktivitas guru dan siswa disusun dengan 

menggunakan skala likert. 

Tabel 2. Pedoman Penskoran Skala Likert 

No. Kategori Skor 

1 Sangat Sesuai 4 

2 Sesuai 3 

3 Tidak Sesuai 2 

4 Sangat Tidak Sesuai 1 

Sumber: Modifikasi (Sugiyono, 2016) 

 

Le lmbar o lbse lrvasi aktivitas guru dan siswa disusun untuk mellihat kelaktifan guru dan 

siswa se llama pelmbellajaran belrlangsung. Untuk melngollah data hasil aktivitas guru dan siswa 

dilakukan delngan me lnghitung pe lrse lntasel (P) se lbagai be lrikut: 
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Ke lte lrangan:  P = Pe lrse lntasel skolr aktivitas 

 Q = Skolr toltal rata-rata yang dipe lrollelh untuk suatu aktivitas 

 R = Skolr maksimal dari suatu aspelk aktivitas 

Hasil pe lrse lntase l te lrse lbut dibelrikan untuk me lmbelrikan jawaban atas kellayakan dari 

aspe lk-aspe lk yang ditelliti. Seltellah itu, pelngklasifikasi belrdasarkan kritelria ditunjukkan pada 

tabell belrikut:  

Tabel 3. Klasifikasi Data Skolr Skala Aktivitas 

Pe lrse lntasel Skolr Klasifikasi 

80% ≤ P ≤ 100% Sangat Baik 

60% ≤ P < 80% Baik 

40% ≤ P < 60% Cukup 

20% ≤ P < 40% Kurang 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang dipe lrolle lh yaitu hasil prelte lst dan po lsttelst ke llas elkspe lrimeln 1 dan ke llas 

e lkspe lrimeln 2 akan dianalisis delngan me lnggunakan solftware l IBM SPSS statistics 25. Se lbe llum 

dilakukan pelngujian hipoltelsis te lrlelbih dahulu dilakukan uji n-gain dari hasil pre ltelst dan 

polsttelst. Ke lmudian dilakukan uji prasyarat yaitu uji nolrmalitas dan uji holmolge lnitas. Jika data 

yang dipe lrollelh tidak belrdistribusi nolrmal, maka dilanjutkan delngan uji noln parameltrik Mann-

Whitne ly U-Te lst. Be lrdasarkan hasil uji telrse lbut dapat kita lihat apakah pelningkatan 

ke lmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa yang diajarkan delngan moldell pelmbellajaran 

tre lffingelr le lbih baik daripada pelningkatan kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa 

yang diajarkan delngan molde ll pe lmbe llajaran quick oln the l draw ke llas X MAS Jabal Nur 

de lngan me llihat apakah H0 ditollak dan H1 dite lrima atau se lbaliknya. Adapun pe lngujian 

hipoltelsis yang dilakukan adalah: 

H0 =  Pe lningkatan kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa yang diajarkan 

de lngan molde ll pelmbellajaran trelffingelr tidak lelbih baik selcara signifikan daripada 

pe lningkatan kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa yang diajarkan 

de lngan molde ll pelmbellajaran quick oln the l draw ke llas X MAS Jabal Nur. 

H1 = Pe lningkatan kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa yang diajarkan 

de lngan molde ll pe lmbellajaran trelffingelr le lbih baik selcara signifikan daripada 

pe lningkatan kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa yang diajarkan 

de lngan molde ll pelmbellajaran quick oln the l draw ke llas X MAS Jabal Nur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be lrikut melrupakan data statistik delskriptif tels ke lmampuan pelmahaman kolnse lp 

matelmatis siswa: 
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Tabel 4. Statistik Delskriptif Ke lmampuan Pe lmahaman Kolnse lp Mate lmatis Ke llas Tre lffingelr 

 N Rangel Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln Variancel 

preltelst_trelffingelr 26 70 0 70 37.69 22.010 484.462 

polstelst_trelffingelr 26 100 0 100 69.04 26.834 720.038 

Valid N (listwisel) 26       

 

Tabel 5. Statistik Delskriptif Ke lmampuan Pe lmahaman Kolnse lp Mate lmatis Ke llas  

Quick Oln The l Draw 

 N Rangel Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln Variancel 

preltelst_qoltd 23 65 0 65 29.57 21.946 481.621 

polstelst_qoltd 23 90 0 90 56.09 24.678 608.992 

Valid N (listwisel) 23       

 

Dari tabel deskriptif statistik diatas terlihat bahwa rata-rata skolr pre lstelst ke lmampuan 

pe lmahaman kolnse lp matelmatis kellas e lkspe lrimeln 1 dan kelas elkspe lrimeln 2 yaitu 37,69 dan 

29,57, dalam kolndisi telrse lbut telrlihat bahwa nilai preltelst kellas elkspe lrimeln 2 lelbih re lndah dari 

nilai preltelst ke llas elkspe lrimeln 1. Sellain itu, nilai rataan polsttelst dari keldua kellas melnunjukkan 

bahwa hasil polsttelst ke llas elkspe lrimeln 1 lelbih tinggi dari hasil polsttelst ke llas e lkspe lrimeln 2. 

Hal ini telrbukti dari pelro lle lhan nilai relrata polsttelst ke lmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis 

ke llas elkspe lrimeln 1 dan e lkspe lrimeln 2 masing-masing antara 69,04 dan 56,09. Hal ini 

melmbuktikan bahwa kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa delngan molde ll 

pe lmbellajaran trelffingelr le lbih melningkat daripada kelmampuan siswa yang me lne lrapkan molde ll 

pe lmbellajaran quick oln thel draw. 

Dibawah ini melrupakan diagram rataan n-gain ke lmampuan pelmahaman kolnse lp 

matelmatis siswa.  

 
Gambar 1. Rataan N-gain Ke lmampuan Pelmahaman Kolnse lp Mate lmatis Siswa 

 

Be lrdasarkan gambar diatas diperoleh rataan n-gain ke llas e lkspe lrimeln 1 adalah 0,51 dan 

rataan n-gain ke llas elkspe lrimeln 2 adalah 0,35. O lle lh se lbab itu, dapat dikatakan bahwa 

ke lmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa le lbih melningkat de lngan me lnggunakan 

moldell pelmbe llajaran trelffingelr. Se lbe llum pelngujian hipoltelsis dilakukan, telrlelbih dahulu 

dilakukan uji nolrmalitas. Berikut ini tabel hasil uji normalitas. 
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Tabel 6. Hasil Uji Nolrmalitas Ke lmampuan Pe lmahaman Kolnse lp Mate lmatis Siswa 

 

kellas 

Kollmolgolrolv-Smirnolv
a
 Shapirol-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ngain kellas_trelffingelr .150 26 .139 .903 26 .019 

kellas_qoltd .209 23 .011 .814 23 .001 

a. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil dari uji nolrmalitas data kelmampuan 

pe lmahaman kolnse lp matelmatis siswa kellas e lkspe lrimeln 1 dan kellas elkspe lrimeln 2 adalah 0,019 

dan 0,001, maka nilai signifikan Shapirol-Wilk ke ldua ke llas telrse lbut adalah < 0,05 se lhingga 

dapat disimpulkan bahwa Hol ditollak. Be lrdasarkan kritelria pelngujian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tidak belrdistribusi nolrmal. Hasil uji nolrmalitas melnunjukkan bahwa 

data belrdistribusi tidak nolrmal, selhingga dilanjutkan delngan pe lngujian hipolte lsis uji noln 

parameltrik Man Whitnely U Te lst.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Noln Parameltrik Ke lmampuan Pelmahaman Kolnse lp Matelmatis Siswa 

 ngain 

Mann-Whitnely U 186.500 

Wilcolxoln W 462.500 

Z -2.255 

Asymp. Sig. (2-taileld) .024 

a. Groluping Variablel: kellolmpolk 

 

Be lrdasarkan tabell di atas, hasil uji mann whitnely delngan nilai signifikan 0,05 telrhadap 

nilai polsttelst dipe lrollelh nilai Asymp.sig.(2-taile ld) se lbelsar 0,024. Kare lna hasil uji noln 

parameltrik < 0,05 belrarti H0 ditollak dan H1 dite lrima. Dapat disimpulkan bahwa moldell 

pe lmbellajaran trelffingelr lelbih baik daripada moldell pelmbellajaran quick oln thel draw dalam 

melningkatkan ke lmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa.  

Be lrdasarkan hasil lelmbar olbse lrvasi aktivitas guru di dapatkan bahwa seltiap pelrtelmuan 

melngalami pelningkatan, dalam hal ini aktivitas guru dalam pellaksanaan pelmbellajaran 

tre lffingelr dinilai baik yang me lncapai skolr toltal rata-rata 3,77. De lngan de lmikian pe lnilaian 

aktivitas guru se llama pelne llitian melncapai pelrse lntasel 94,25% se lhingga dinilai sangat baik. 

Se llain itu, aktivitas guru dalam pelne lrapan pe lmbellajaran quick oln thel draw dinilai baik yang 

melncapai skolr rata-rata 3,55 de lngan pe lningkatan pada seltiap pelrtelmuan. De lngan de lmikian 

pe lnilaian aktivitas guru se llama pelne llitian melncapai 88,75% selhingga dinilai sangat baik.  

Be lrdasarkan hasil lelmbar olbse lrvasi aktivitas siswa didapatkan bahwa prolse ls 

pe lmbellajaran siswa me lngalami pelningkatan pada se ltiap pelrtelmuan, se lhingga te lrjadi intelraksi 

yang kuat antara siswa delngan siswa dan antara siswa delngan guru untuk melningkatkan 

ke lmampuan siswa dalam melmahami kolnse lp matelmatika dalam prolse ls pe lmbe llajaran. 

Be lrdasarkan hasil pelrolle lhan skolr toltal rata-rata aktivitas siswa dalam pellaksanaan moldell 

pe lmbellajaran trelffingelr yaitu 3,56. Delngan delmikian data nilai aktivitas siswa me lmpelrollelh 

nilai selbelsar 89% yang te lrgollolng sangat baik.  
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Be lrdasarkan hasil lelmbar olbse lrvasi aktivitas siswa didapatkan bahwa prolse ls 

pe lmbellajaran siswa me lngalami pelningkatan pada se ltiap pelrtelmuan, se lhingga te lrjadi intelraksi 

yang kuat untuk melningkatkan kelmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatika siswa dalam 

prolse ls pe lmbe llajaran. Be lrdasarkan hasil pe lrollelhan skolr toltal rata-rata aktivitas siswa dalam 

pe llaksanaan molde ll pelmbellajaran quick oln thel draw yaitu 3,53. Delngan de lmikian data nilai 

aktivitas siswa melmpelrolle lh nilai selbe lsar 88,25% yang telrgollolng sangat baik. Berdasarkan 

hasil penelitian ini diperoleh kondisi bahwa model pembelajaran treffinger lebih baik daripada 

model pembelajaran quick on the draw dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Be lrdasarkan hasil uji noln parameltrik delngan melnggunakan mann whitne ly de lngan nilai 

signifikan 0,05 te lrhadap nilai polsttelst dipelrolle lh nilai Asymp.sig.(2-taileld) se lbe lsar 0,024. 

Kare lna hasil uji noln parameltrik < 0,05 be lrarti H0 ditollak dan H1 ditelrima. Se lhingga dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa pelningkatan ke lmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa 

de lngan melnggunakan molde ll pelmbellajaran trelffingelr le lbih baik daripada pe lningkatan 

ke lmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis siswa de lngan me lnggunakan molde ll pelmbellajaran 

quick oln the l draw di ke llas X MAS Jabal Nur. Adapun saran dari peneliti ialah penelitian 

dengan model pembelajaran treffinger dan model pembelajaran quick on the draw harus 

direncanakan dengan matang dan peneliti harus mampu mengelola kelas dengan baik hal ini 

dikarenakan dalam pembelajaran model quick on the draw ini siswa akan belajar dalam 

suasana permainan sehingga membuat kelas menjadi kurang kondusif. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Ucapan telrima kasih pelnulis yang te lristimelwa ke lpada ayahanda dan ibunda yang 

se llalu melndolakan, melmbelrikan dukungan kelpada pelnulis dan juga kelpada kakak se lrta adik 

telrcinta yang se llalu suppolrt pelnulis. Tidak lupa juga ucapan telrima kasih pelnulis ke lpada 

pe lmbimbing dan juga pe lnguji yang sudah banyak me lmbantu pelnulis dalam pelnyusunan tugas 

akhir (skripsi) selrta kelpada se lluruh sahabat yang juga ikut melmbelrikan dukungannya ke lpada 

pe lnulis. 
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